
.· BAB II 

E. TIOLOGI 

1. Penyebab Peny~. 

Penyebab penyakit Rinderpest adalah v:irus Rinder-

pest yang termasuk dalam Famili Paramyxoviridae. Virus i-

ni mempunyai amplop yang terdiri dari lipoprotein, capso

mirnya ·ber jum1.ah 120, mempunyai capsj_Q. -·oE:frbentUK hexagOna . 
. 

yang mengelilingi inti RNA. ·Tipe asam nucleat virus Rin -

derpest adalah single-stranded. Dengan mikroskop virus i

ni dapat terlihat, di. mana ukur~n diameternya bervariasi 

antara 120 - 300 nm dan mempunyai sifat dapat melalui fil 

ter ( Reid 1981, Ressang 1984 ). 

2. Daya Tahan dan Sifat Virus. 

Virus Rinderpest peka terhadap ether, chloroform, 

dan menjadi inaktif dalam waktu 24 jam. Sedang dalam Beta 

Propiolakton 0,05 - 0,10% Virus mengalami inaktifasi to

tal dalam waktu 1 - 2 jam setelah disimpan pada suhu 37° 

Celcius. Virus menjadi inaktif bila diencerkan dengan 

phenol 0,5% dan formalin 0,1% dalam waktu 48 jam. Virus 

ini stabil dalam pH 7,2 - 8,6 dan bersifat labil pada pH 

yang lebih asam ( Bruner and Gillespie 1973 ). 

Pada suhu 4° Celcius virus tetap dapat bertahan 

selama 9 minggu penyimpanan , sedang pada suhu 0° Celcius 

tahan selama 1 - 3 bulan dan pada suhu -20° Celcius vi-

rus Rinderpest dapat bertahan sampai 5 tahun. Dalam ke-

adaa n kering diluar tubuh , pada proses pembusukan, dan 
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dengan 'sinar ultra violet virus cepat mengalami kerusakan 

dan menjadi inaktif dalam waktu 24 jam. Karena sifat vi -

Rinderpest ini sangat peka terhadap pengaruh fisik dan d! 

luar tubuh penderit~ hanya bertahan dalam waktu yang re -

latif singkat, maka material untuk perbenihan dan penula

ran harus sege;ra dipergunakan sebelum meleb:ihi 24 jam se

jak pengambilan material tersebut ( Scott 1963 ) 

3. Sifat Perbenihan Virus. 

Virus Rinderpest mempunyai daya-penyesuaian yang 

tinggi terhadap sel epitel saluran pencernaan makanan dan 

jaringan limpoid. Sedan~an bila berada dalam sirkulasi 

darah virus ini akan berikatan erat dengan sel darah ter

utama sel darah putih mononuklear . ( Scott 1963 ). 

Pada perbenihan jaringan yang terbuat dari sel -

sel ginjal anak sapi dalam bentuk monolayer, virus Rinder 

pest diabsol!'bsi dengan cepat oleh sel tersebut. Cytopato

genic E.ffect ( CPE ) terlihat ;L€las pada 24 jam se:telah 

inokulasi dan sel akan mengalami lisis sempurna setelah 

48 jam kemudian. Tanda CPE awal terlihat dengan pembesar

an sel, yang kemudian diikuti dengan bertambahnya bentuk

an granular, adanya vacuole pada cytoplasmanya dan adanya 

inclusion bodies intra cytoplasmi c ( Bruner and H.enderson 

1974 ). 

Selain pada perbenihan jaringan, virus Rinderpest 

dapat pula dibiakkan pa.da selaput chorioallantoic ( CAM ) 

dari telur ayam bertunas umur 7 hari. Kematian embryo te~ 

jadi dalam waktu 24 jam setelah inokulasi dengan ditandai 
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lesi-lesi sedang konsentrasi virus banyak dijumpai di da

lam cairan embryo dan kuning telurnya ( Bruner and Gilles 

pie 1973 ). 

4. Sifat Kekebalan. 

Para peneliti berpendapat bahwa setelah hewan sem 

buh dari infeksi alami, maka akan memperoleh kekebalan s~ 

cara sempurna ( Bruner and Gillespie 1973 ). Sedangkan 

sistim kekebalan secara buatan dapat dilakukan dengan dua 

cara yaitu : kekebalan aktif dan kekebalan pasif. 

4.1. Kekebalan aktif. 

Setelah hewan di vaksinasi dengan suspensi virus 

yang dibuat dari jaringan yang mengandung virus Rinder -

pest, maka di dalam serum hewan tersebut akan terbentuk 

antibodi yang dapat menyebabkan timbulnya proses kekebal

an terhadap infeksi virus Rinderpest yang akan datan~ • 

Di mana kekebalan yang ditimbulkan oleh masing-masing he

wan sangat bervariasi dalam derajat dan lamanya, tergan

tung respon hewan tersebut terhadap suatu infeksi. Keke

balan yang diperoleh dengan cara ini terjadi 7 hari sete

lah vaksinasi dan paling lama dapat bertahan selama satu 

tahun ( Bruner and Gillespie 1973, Reid 1981 ). 

IR-PERPUSTAKAAN UNIVERSITAS AIRLANGGA

SKRIPSI CARA DIAGNOSA DAN PENANGGULANGAN ... TEGOEH WIYONO



7 

4.2. Kekebalan pasif. 

Kolustrum dari induk sapi yang kebal dapat membe

rikan kekebalan pasif pada anaknya. Kekebalan pasif ini ~ 

kan cepat menghilang dan daya tahannya bervariasi dari h~ 

wan yang satu dengan hewan lainnya sesuai dengan jumlah 

kolostrum yang diminum dan efisiensi penyerapan usus. Be

herapa anak sapi dalam satu bulan akan .kehilangan antibodi 

maternalnya, sedang anak sapi yang lain mungkin mempunyai 

antibodi yang bertahan sampai enam bulan ( Reid 1981 ). 

Serum kebal dapat pula memberik.an kekebalan sege

ra pada hewan, tetapi kekebalan yang diperolehnya relatif 

pendek sekitar sepuluh sampai empat belas hari. Serum ke

bal ini tidak berguna dalam pengobatan penyakit, tetapi 

dapat untuk melindungi hewan sementara waktu dalam mence

gah penyebaran penyakit yang lebih luas ( Bruner and Gil

lespie 1973 ) • 
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